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INTISARI 

 

Analisis Perbandingan Performa Routing Protokol Optimized Link State Routing 

(Olsr) dan Ad Hoc On Demand Distance Vector (Aodv) Pada Jaringan Mobile  

Ad Hoc Network 

Teknologi jaringan nirkabel memiliki beberapa keuntungan dalam 

penggunaannya, yaitu efisiensi dan mobilitas yang menyebabkan teknologi ini 

banyak digunakan saat ini. Terdapat 2 tipe topologi dalam jaringan nirkabel, yaitu 

topologi dengan infrastruktur dan topologi tanpa infrastruktur atau disebut ad-hoc.  

Terdapat beberapa routing protokol yang bekerja pada jaringan ad-hoc 

dengan kinerja yang berbeda. Untuk itu dalam penelitian ini akan dianalisis 

performa antara routing  protokol  Optimized Link-State Routing (OLSR) dan Ad 

hoc on Demand Distance Vector (AODV) yang bekerja pada jaringan ad-hoc, 

dalam proses pengiriman paket dan kemampuan routing protokol dalam memilih 

rute ke node yang dituju.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan routing 

protokol OLSR lebih baik berdasarkan pada parameter jaringan packet delivery 

ratio dan average end to end delay dibandingkan AODV untuk semua skenario, 

sedangkan routing protokol AODV lebih baik berdasarkan pada parameter 

jaringan routing overhead dan normalize routing load untuk semua skenario. 

 

Kata kunci:Ad-hoc, OLSR, AODV 
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INTISARI 

 

Analisis Perbandingan Performa Routing Protokol Optimized Link State Routing 

(Olsr) dan Ad Hoc On Demand Distance Vector (Aodv) Pada Jaringan Mobile  

Ad Hoc Network 

Teknologi jaringan nirkabel memiliki beberapa keuntungan dalam 

penggunaannya, yaitu efisiensi dan mobilitas yang menyebabkan teknologi ini 

banyak digunakan saat ini. Terdapat 2 tipe topologi dalam jaringan nirkabel, yaitu 

topologi dengan infrastruktur dan topologi tanpa infrastruktur atau disebut ad-hoc.  

Terdapat beberapa routing protokol yang bekerja pada jaringan ad-hoc 

dengan kinerja yang berbeda. Untuk itu dalam penelitian ini akan dianalisis 

performa antara routing  protokol  Optimized Link-State Routing (OLSR) dan Ad 

hoc on Demand Distance Vector (AODV) yang bekerja pada jaringan ad-hoc, 

dalam proses pengiriman paket dan kemampuan routing protokol dalam memilih 

rute ke node yang dituju.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan routing 

protokol OLSR lebih baik berdasarkan pada parameter jaringan packet delivery 

ratio dan average end to end delay dibandingkan AODV untuk semua skenario, 

sedangkan routing protokol AODV lebih baik berdasarkan pada parameter 

jaringan routing overhead dan normalize routing load untuk semua skenario. 

 

Kata kunci:Ad-hoc, OLSR, AODV 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Teknologi jaringan nirkabel memiliki beberapa keuntungan dalam 

penggunaannya, yaitu efisiensi dan mobilitas yang menyebabkan teknologi ini 

banyak digunakan saat ini. Terdapat 2 tipe topologi dalam jaringan nirkabel, yaitu 

topologi dengan infrastruktur dan topologi tanpa infrastruktur atau disebut Ad-

hoc. Dalam topologi infrastruktur masing-masing piranti mobile terhubung 

melalui access point pada WLAN, sedangkan pada topologi tanpa infrastruktur 

tiap piranti terhubung secara langsung melalui piranti nirkabel. 

Dalam jaringan ad-hoc masing-masing piranti dapat berperan sebagai 

router. Jaringan ini memiliki kekurangan dalam hal kecilnya jangkauan terhadap 

masing-masing node, tetapi memiliki kelebihan, yaitu tidak diperlukannya 

infrastruktur dan jaringan yang lebih dinamis. 

Terdapat 3 routing protokol dalam jaringan ad-hoc, antara lain Reactive 

Routing Protocol, dimana routing protokol bekerja dengan membentuk suatu 

route jika terdapat perubahan node atau pengiriman paket data, contoh dari 

routing protokol tersebut adalah Ad-hoc On Demand Vector (AODV), Proactive 

Routing Protocol, dimana setiap node melakukan update routing untuk 

memperbaharui informasi tentang kondisi jaringan, contoh dari routing protokol 

ini adalah Optimized Link-State Routing (OLSR), serta Hybrid Routing Protocol 

yang merupakan gabungan dari kedua routing protokol tersebut. 

Untuk itu dalam penelitian ini akan dianalisis performa antara protokol  

Optimized Link-State Routing (OLSR) dan Ad hoc on Demand Distance Vector 

(AODV) dalam proses pengiriman paket dan kemampuan routing protokol dalam 

memilih rute ke node yang dituju. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Perumusan masalah pada tugas akhir ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana memodelkan simulasi untuk Optimized Link-State Routing 

(OLSR) dan  Ad hoc on Demand Distance Vector (AODV) pada 

Network Simulator 2.35. 

b. Bagaimana performa routing protokol Optimized Link-State Routing 

(OLSR) dan Ad hoc on Demand Distance Vector (AODV) pada 

jaringan mobile ad-hoc network ditinjau dari rata-rata normalized 

routing load, packet delivery ratio, routing overhead, dan average 

end-to-end delay terhadap penambahan jumlah node dan penambahan 

koneksi. 

 

1.3. Batasan Sistem 

 

Agar tidak menyimpang dari rumusan masalah yang ada, maka penulis 

membatasi permasalahan pada: 

a. Aplikasi yang digunakan adalah Network Simulator 2.35 

b. Routing protokol yang digunakan adalah Ad hoc on Demand Distance 

Vector (AODV) dan Optimized Link-State Routing (OLSR) 

c. Parameter yang digunakan adalah normalized routing load, packet 

delivery ratio, routing overhead, dan average end-to-end delay 

d. Aplikasi yang digunakan adalah Network Simulator.2.3.5 

e. Model trafik data yang digunakan adalah CBR/UDP 

f. Jumlah node 10,15, 20, 25 

g. Waktu simulasi 5 menit 

h. Ruang lingkup simulasi 200x200m 

i. Mobilitas node 10m/s 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis performa routing protokol 

OLSR dan AODV pada jaringan mobile ad-hoc network ditinjau dari  normalized 

routing load, packet delivery ratio, routing overhead, dan average end-to-end 

delay terhadap mobilitas node dan penambahan jumlah node pada model simulasi 

OLSR dan AODV yang dibangun menggunakan Network Simulator 2.35. 

 

1.5. Metode Penelitian 

 

Metode atau pendekatan yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir 

ini adalah: 

a. Melakukan studi pustaka dengan cara mencari informasi dan teori dari 

berbagai literatur yang berkaitan dengan analisis performa protokol  

Optimized Link-State Routing (OLSR) dan Ad hoc on Demand Distance 

Vector (AODV) pada jaringan mobile ad-hoc. 

b. Analisis permasalahan yang muncul dalam penelitian seperti pemodelan yang 

akan digunakan dalam skenario, perancangan skenario, dan pengolahan data 

output simulasi yang digunakan sebagai pembanding performa antar routing 

protokol. 

c. Melakukan implementasi rancangan model yang telah direncanakan dengan 

menggunakan Network Simulator 2.35. 

d. Melakukan uji coba dengan menjalankan model simulasi pada Network 

Simulator 2.35 dan hasil uji coba ini akan dianalisis dan dibandingkan antara 

kedua routing protokol, sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 

Sitematika penulisan tugas akhir ini akan terbagi dalam lima bab dengan 

urutan penulisan sebagai berikut: 

Bab 1 PENDAHULUAN pada bab ini yang berisi Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA pada bab ini terdiri dari dua bagian utama, 

yaitu Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Pada bab ini dijelaskan mengenai 

detail informasi dan studi pustaka yang berkaitan dengan routing protokol OLSR 

dan AODV pada jaringan mobile ad-hoc. 

Bab 3 PERANCANGAN PENELITIAN bab ini berisi rancangan sistem 

jaringan, skenario penelitian yang dilakukan, serta kebutuhan hardware dan 

software yang digunakan dalam penelitian. 

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM pada bab ini memuat 

hasil riset / implementasi, dan pembahasan dari riset tersebut yang bersifat 

terpadu. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN pada bab ini terdiri dari kesimpulan 

dan saran-saran untuk pengembangan sistem. 

Selain berisi bab-bab utama tersebut, skripsi ini juga dilengkapi dengan 

Intisari, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, Daftar Pustaka dan Lampiran. ©UKDW
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada implementasi dan analisis yang dihasilkan dari 

penelitian pada jaringan ad-hoc dengan menggunakan routing protokol AODV 

dan OSLR, terdapat beberapa kesimpulan yang diperoleh. 

a. Nilai persentase paket delivery ratio pada routing protokol OLSR lebih 

besar dibandingkan pada routing protokol AODV di setiap skenario 

pertambahan node, walaupun keduanya mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh bertambahnya node dan koneksi. 

b. Nilai routing overhead dan normalize routing load pada routing OLSR 

lebih besar dibandingkan routing protokol AODV disebabkan routing 

protokol OLSR yang selalu mengirimkan paket routing secara periodik 

dan menyebabkan nilai routing overhead dan normalize routing load pada 

routing protokol OLSR selalu lebih besar  pada tiap skenario pertambahan 

node. Nilai routing overhead dan normalize routing load  yang berbanding 

lurus disebabkan oleh beban trafik yang bertambah karena adanya 

pertambahan node dan koneksi. 

c. Nilai parameter average end to end delay pada routing protokol AODV 

lebih kecil pada skenario 10 dan 15 node, sedangkan pada routing protokol  

OLSR lebih kecil pada skenario 20 dan 25 node karena memiliki nilai 

average end to end delay cukup stabil dan cocok digunakan pada jaringan 

dengan trafik yang padat. 
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